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: Pertemuan dari beragam budaya yang membentuk

sebuah bentuk  kebudayaan baru  tanpa
menghilangkan identitas asli dari setiap budaya

yang dipertemukan.

. Pertunjukan tarian naga yang dimainkan oleh dua

orang dengan menggunakan tiruan singa. Atraksi
pemain barongsai dalam memainkan singa tersebut
diiringi tabuhan musik khas yang sangat meriah.
Singa dipercaya sebagai simbol keberanian dan

pengusir roh jahat

: Badan Sosial Lintas Agama
: Klenteng

: Malam pada hari kelima belas bulan pertama Imlek;

akhir dari perayaan Imlek. Cap Go Meh diadaptasi
dari lafal dialek Hokkian : Cap artinya sepuluh, Go

artinya lima dan Meh artinya malam.

: Cap Go Meh

: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
: Kondisi tidak bersatu

: Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
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